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MOTTO 
 
 
“Keluar dari zona nyaman. Masuk ke next level. Nikmati prosesnya. Rasakan 
tutunan dan pertolongan-Nya. Akhirnya nikmati Berkat-berkat-Nya” 
(Pdt. Obaja Tanto Setiawan) 
 
 
“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tetapi buahnya manis” 
(Aristoteles) 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum, sampai mereka 
sendiri mengubah dirinya” 
(QS. Ar Ra’du: 11) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the factors that affect intention to revisit. This 
research uses four variables: atmosphere restaurant and customer experience as 
an independent variables, customer satisfaction as an mediation variable and 
revisit intention as an dependent variable. The sampling technique uses 
nonprobaility samping technique: purposive sampling .The population of this 
research are consumer of Kedai Tenda Daun Surakarta. Using Likert scale 1-5 
with total 110 respondent. This Research using path analysis. 
The result of the study show that: (1) atmopshere restaurant has a 
significant and positive effect on customer satisfaction. (2) customer experience 
has a significant and positive effect on customer satisfaction. (3) customer 
satisfaction mediates the influence of atmosphere restaurant on revisit intention. 
(4) customer satisfaction mediates the influence of customer experience on revisit 
intention. (5) customer satisfaction has a significant and positive effect on revisit 
intention. (6) customer satisfaction fully mediates the influences of atmosphere 
restaurant and customer experience on revisit intention. 
 
Keywords: Atmopshere Restaurant, Customer Experience, Customer 
Satisfaction, Revisit Intention. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan dan niat berkunjung ulang. Penelitian ini menggunakan 
empat variabel yaitu Atmophere restaurant dan customer experience sebagai 
variabel independen, kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi dan niat 
berkunjung ulang sebagai variabel dependen. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik nonprobability samping : purposive sampling. Populasi 
dalam penelitian ini adalah konsumen Kedai Tenda Daun Surkarta. Pengukuran 
dalam kuesioner ini menggunakan skala likert 1-5 dengan total 110 responden. 
Penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) suasana restoran berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kepuasan konsumen. (2) pengalaman konsumen 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan konsumen. (3) Kepuasan 
pelanggan memediasi pengaruh antara suasana restoran terhadap minat 
berkunjung ulang. (4) Kepuasan pelanggan memediasi pengaruh antara 
pengalaman konsumen terhadap minat berkunjung ulang. (5) Kepuasan pelanggan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkunjung ulang. (6) 
Kepuasan konsumen memediasi secara penuh pengaruh suasana restoran dan 
pengalaman konsumen terhadap minat berkunjung ulang. 
 
Keywords: Suasana Restoran, Pengalaman Konsumen, Kepuasan 
Konsumen, Minat Berkunjung Ulang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kota Surakarta merupakan kota terbesar ketiga di pulau Jawa bagian 
selatan setelah Bandung dan Malang menurut jumlah penduduk. Berdasarkan 
hasil Proyeksi Sensus Penduduk 2010, Penduduk Kota Surakarta Tahun 2016 
tercatat mencapai 514.171 jiwa (“Badan Pusat Statistik Kota Surakarta", 2018). 
Sebagai kota besar yang semakin berkembang, mendorong laju pertumbuhan 
perekonomian serta perubahan teknologi dan informasinya semakin cepat. Hal ini 
memicu terciptanya persaingan yang ketat diantara para pelaku bisnis.  
Bisnis merupakan suatu usaha yang dilakukan guna memperoleh laba atau 
keuntungan. Bisnis atau perdagangan ini dianjurkan oleh islam, mengingat bahwa 
Rosulullah SAW merupakan seorang pedagang. Namun dalam islam perdagangan 
harus dilakukan dengan jujur dan tidak diperbolehkan memakan harta sesamanya 
seperti yang tercantum dalam  Q.S. An Nisaa’ yang berbunyi: 
 
                      
                             
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu (Q.S. An Nisaa’: 29).” 
 
Pasar yang semakin dinamis menuntut para pelaku bisnis untuk peka 
terhadap perubahan dan menciptakan inovasi-inovasi baru guna menambah dan 
mempertahankan para pelanggannya. Tak heran banyak pebisnis yang 
menggencarkan strategi yang dimilikinya. Hal ini juga di dukung oleh maraknya 
budaya anak muda yaitu hangout. Hangout merupakan salah satu aktivitas yang 
dilakukan masyarakat urban untuk dapat merilekskan pikiran mereka (Nadhila et 
al, 2018). 
Maraknya budaya hangout ini membuat bisnis dibidang kuliner kian 
meningkat. Tak heran banyak kita temui pembukaan restauran dan cafe-cafe baru 
di kota surakarta. Dari yang mulai mengusung tema tradisional hingga modern. 
Selain itu, ada pula yang mengkombinasikan antara tema tradisional dengan unsur 
modern agar lebih menarik mata para pelanggan dan meningkatkan kepuasan 
mereka. Kepuasan pelanggan merupakan salah satu faktor yang sangat penting di 
dalam pemasaran karena pada umumnya kepuasan pelanggan merupakan penentu 
yang signifikan dari penjualan berulang (Sari et al, 2017). 
Lebih menarik lagi, kegiatan anak muda seperti: mengerjakan tugas, 
online chattig and browsing, atau sekedar mendengarkan musik dari laptop sambil 
minum kopi seolah-olah berpindah dari aktivitas siang hari ke malam hari. 
Bahkan beberapa merek menganfirmasi atau memfasilitasi konsumennya (Wijaya, 
2014). 
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 Tabel 1.1  
Jumlah Restoran/Rumah Makan Kota Surakarta Tahun 2012-2016 
 
Tahun Jumlah Restoran/Rumah Makan 
2012 97 
2013 97 
2014 267 
2015 267 
2016 317 
 Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa jumlah restoran/rumah 
makan di Kota Surakarta mengalami peningkatan yang signifikan pertahunnya. 
Pada awalnya yaitu tahun 2012 hingga 2013 belum terlihat peningkatan namun 
kemudian pada tahun 2013 terdapat kenaikan dari 97 menjadi 267 di tahun 2014. 
Peningkatan juga terjadi dari tahun 2015 hingga 2016 yaitu dari sejumlah 267  
meningkat menjadi 317. Secara keseluruhan terjadi peningkatan sebanyak 220 
rumah makan/restaurant di kota Surakarta.  
Pertumbuhan restoran di kota Solo ini di dominasi oleh bisnis wedangan. 
Wedangan sendiri adalah sebutan untuk tempat berkumpul sambil minum-minum 
(bukan minuman keras) yang biasanya berada di halaman rumah atau emperan 
toko (Kitab Solo, 2016). Namun, pertumbuhan pembukaan wedangan yang terjadi 
saat ini berbeda. Salah satu keutaman mereka bahkan kebersihan lingkungan dan 
terjaganya standar hiegenis layaknya restoran pada umumnya. Wedangan tersebut 
menjadi tempat berkumpul yang nyaman dan menyenangkan (Septiyaning, 2016). 
Anak muda sekarang memiliki kebiasaan baru yaitu hangout di cafe atau 
restauran seperti yang terjadi akhir-akhir ini. Banyak alasan yang mereka usung 
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baik itu untuk sekadar mengobrol dengan sahabat, mengerjakan tugas, berkumpul 
dengan teman, atau bahkan mencari spot foto untuk mereka unggah dia akun 
sosial media mereka. Dalam hal ini atmosfer memiliki peranan yang cukup 
penting dalam membentuk pengalaman makan, hal tersebut terkait dengan fakta 
bahwwa orang datang ke restoran tidak sekadar untuk memenuhi kebutuhan 
dasarnya yaitu makan dan minum namun ada kebutuhan lain yang ingin dicapai 
yaitu kegiatan rekreatif atau leissure (Sarihati, 2015). 
Banyak kawula muda memutuskan untuk memilih lokasi dengan 
atmosphere yang nyaman. Seperti misalnya lightening yang cukup, hotspot, iring-
iringan music dan sebagainya yang tidak menuntut kemungkinan justru hal 
tersebutlah yang mendorong mereka menggemari kegiatan ini. Bahkan harga, 
kualitas, dan pelayanan tidak lagi menjadi bahan pertimbangan utama bagi para 
penikmat kuliner, saat ini atmosphere (suasana) menjadi faktor penting bagi 
konsumen dalam memilih tempat untuk bersantap (Resti dan Hengky, 2010). 
Kotler (2005) mengemukakan bahwa atmosphere (suasana) adalah 
suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya dan dapat menarik 
konsumen untuk membeli. Atmospherics sendiri mewakili tidak hanya yang 
berwujud tetapi juga fitur lingkungan yang tidak berwujud, seperti musik, 
pencahayaan dan perabot (Kisang Ryu et al, 2012). Atmosphere kiranya perlu 
dipertimbangkan gunanya untuk menarik konsumen melakukan kunjungan ulang 
pada sebuah restaurant atau cafe. 
Fenomena menjamurnya kafe  salah satunya terjadi di kota Surakarta. 
Keberadaannya kini semakin diperhitungkan bagi anak-anak muda. Umumnya, 
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kafe digunakan sebagai tempat pertemuan baik itu dengan keluarga, teman atau 
rekan bisnis. Tidak dipungkiri, hal ini menciptakan budaya yang disebut hangout.  
Dewasa ini orang memilih kafe sebagai tempat alternatif dalam kehidupan 
mereka.  Dengan berbagai alasan tentu hal ini menjadi fenomena yang menarik 
dan berdampak bagi kehidupan sosial kita, terutama soal perubahan gaya hidup, 
pola konsumsi, dan bentuk interaksi yang terjadi. Seakan menjadi hal yang lumrah 
ketika orang-orang memindahkan kegiatan sehari-hari mereka ke kafe seperti 
mengetik, membaca, mengobrol bersama teman, ataupun sekedar mencari 
hiburan. Tidak hanya itu, budaya ini juga dibarengi dengan kebutuhan sosialisasi 
anak muda yang ingin terlihat gaul demi sebuah foto.  
Perubahan ruang kafe meliputi nuansa, tema serta dekorasi menjadi daya 
pikat tersendiri bagi anak muda mengingat kebutuhan mereka akan sosialisasi 
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa suasana menjadi faktor penting bagi 
seorang pelanggan dalam memilih tempat untuk besantap (Meldarianda dan Lisan, 
2010). Dalam hal ini, warung makan, restoran, dan kafe dengan harga terjangkau 
masih menjadi andalan bagi para mahasiswa. Begitu juga dengan maraknya bisnis 
minuman atau beverages. Hal ini dapat dilihat dari maraknya fenomena 
kemunculan coffee shop, atau yang akrab di telinga kita biasa disebut kafe, yang 
bergeser makna.  
Semakin  banyaknya mahasiswa yang menggemari kegiatan ini, 
mendorong semakin meningkatnya perkembangan tempat untuk hangout. 
Fenomena ini dikalangan anak muda telah menjadi hobi anak muda di kota-kota 
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besar seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Makassar, dan kota-kota 
besar yang lain Di Indonesia (Kartila, 2012). 
Kini orang pergi ke coffee shop tidak hanya untuk mencicipi kopi khas 
coffee shop itu sendiri,melainkan untuk sekedar nongkrong dan bersantai dengan 
kelompoknya. Tak jarang kini di Surakarta banyak terdapat coffee shop dengan 
konsep yang sedikit berbeda, demi alasan kepuasan konsumen yang datang, dan 
pastinya untuk mendapatkan market share demi mendapatkan keuntungan atau 
margin atas usaha yang dijalankan.  Oleh karena itu muncul upaya restoran dalam 
memenuhinya kegiatan tersebut dengan menghadirkan tema-tema, yang berbeda 
dengan kondisi ruang kesehariannya (Sarihati, 2015). 
Di dalam dunia bisnis, kepuasan konsumen merupakan salah satu kunci 
keberhasilan suatu usaha. Hal ini dikarenakan dengan memuaskan konsumen, 
organisasi dapat meningkatkan tingkat keuntungannya dan mendapatkan pangsa 
pasar yang lebih luas (Yukhebeth dan Yulita, 2014). Tjiptono, et al (2015) 
menyimpulkan bahwa : “Kepuasan atau ketidakpuasan merupakan respons 
pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dipersepsikan antara harapan 
sebelum pembelian dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah 
pemakaiannya.  
Suatu kepuasan konsumen dapat dirasakan melalui pengalaman seorang 
konsumen yang pernah melakukan kunjungan terhadap restauran atau cafe 
tertentu. Walter et al. (2010) mendefinisikan customer experience sebagai 
pengalaman yang didapatkan oleh konsumen baik itu secara langsung maupun 
tidak langsung mengenai proses pelayanan, perusahaan, fasilitas-fasilitas dan 
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bagaimana cara seorang konsumen berinteraksi dengan perusahaan dan dengan 
konsumen lainnya. Hal tersebut pada gilirannya akan membuat respon kognitif, 
emosi dan perilaku konsumen dan meninggalkan kenangan konsumen tentang 
pengalaman.  
Suatu pengalaman yang mengesankan serta tercapainya kepuasan 
konsumen akan menimbulkan rasa keinginan untuk berkunjung kembali. Niat 
berkunjung ulang merupakan salah satu faktor utama keberhasilan bisnis yang 
mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen (Dhani, 2015). Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang kuat antara kepuasan konsumen dengan niat 
berkunjung kembali. 
Atas dasar fenomena tersebut diatas, maka banyak penelitian yang 
menganalisis pengaruh dari atmosphere restaurant kaitannya dengan minat 
berkunjung kembali yang dimediasi oleh kepuasan pelanggan. Seperti penelitian 
oleh Veljko Marinkovic et al, (2014) dengan judul “The antecedents of 
satisfaction and revisit intentions for full-service restaurants”. Dimana  
temuannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara atmosphere 
terhadap kepuasan pelanggan dan muncul sebagai pemicu niat berkunjung ulang 
yang signifikan. 
Namun, terdapat penelitian lain yang memberikan temuan berbeda, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh (Suhud & Wibowo, 2016) dengan judul 
“Predicting Customers’ Intention to Revisit A Vintage-Concept Restaurant” yang 
dilakukan dengan mengunjungi restoran konsep vintage. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan secara signifikan mempengaruhi revisit 
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intentions. Sedangkan atmosphere restaurant tidak berpengaruh terhadap intensi 
berkunjung kembali. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penelitian ini berupaya 
mengkaji lebih jauh keterkaitan antara merebaknya kafe-kafe di kota Surakarta 
dengan minat anak-anak muda mengunjunginya kembali, mengingat fenomena ini 
belum banyak diteliti. Penelitian ini cukup menarik dilakukan mengingat 
menjamurnya kafe-kafe ditanah air tengah menjadi fenomena yang banyak 
menjadi sorotan. Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengaruh Atmosphere Restaurant dan Customer 
Experience Terhadap Minat Berkunjung Ulang Dengan Kepuasan Pelanggan 
Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada Kedai Tenda Daun 
Surakarta)” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memudahkan 
pembahasan dalam penyusunan kerangka pemikiran, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Lingkungan fisik suatu cafe atau rumah makan dapat teridentifikasi dari 
perencanaan yang tepat akan menghadirkan nuansa, suasana dan estetika 
yang menarik bagi konsumen, hal tersebut akan mempengaruhi niat 
konsumen untuk berkunjung kembali. 
2. Merebaknya pembukaan rumah makan dan cafe di Surakarta menimbulkan 
persaingan yang ketat antara para pebisnis kuliner. 
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3. Terdapat kesenjangan hasil penelitian mengenai pengaruh antara atmosphere 
restaurant terhadap revisit intention. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan untuk menghindari 
meluasnya permasalahan maka penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh  
atmosphere restaurant dan customer experience terhadap niat berkunjung kembali 
dengan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening pada Kedai Tenda Daun 
Surakarta. Permasalahan tersebut merupakan prioritas yang harus segera diatasi 
karena itu adalah kunci penting bagi perusahaan untuk dapat terus bertahan, 
berkembang, dan mampu bersaing dengan perusahaan lainya. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dapat dirumuskan dari identifikasi masalah dan 
batasan masalah yang telah disampaikan adalah : 
1. Apakah  atmosphere restaurant  berpengaruh terhadap customer satisfaction 
pada Kedai Tenda Daun? 
2. Apakah customer experience berpengaruh terhadap customer satisfaction 
pada Kedai Tenda Daun? 
3. Apakah atmosphere restaurant berpengaruh terhadap revisit intention yang 
dimediasi oleh customer satisfaction pada Kedai Tenda Daun? 
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4. Apakah customer experience berpengaruh terhadap revisit intention yang 
dimediasi oleh customer satisfaction pada Kedai Tenda Daun? 
5. Apakah customer satisfaction berpengaruh terhadap revisit intention pada 
Kedai Tenda Daun? 
6. Apakah customer satisfaction dapat memediasi hubungan antara atmosphere 
restaurant dan customer experience terhadap revisit intention pada Kedai 
Tenda Daun? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Peneltian yang dilakukan terhadap konsumen Kedai Tenda Daun ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh atmosphere restaurant terhadap customer satisfaction 
pada Kedai Tenda Daun  
2. Mengetahui pengaruh customer experience terhadap customer satisfaction 
pada Kedai Tenda Daun. 
3. Mengetahui pengaruh atmosphere restaurant terhadap revisit intention yang 
dimediasi oleh customer satisfaction pada Kedai Tenda Daun. 
4. Mengetahui pengaruh customer experience terhadap revisit intention yang 
dimediasi oleh customer satisfaction pada Kedai Tenda Daun. 
5. Mengetahui pengaruh customer satisfaction terhadap revisit intention pada 
Kedai Tenda Daun. 
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6. Mengetahui pengaruh customer satisfaction dalam memediasi hubungan 
antara atmosphere restaurant dan customer experience terhadap revisit 
intention pada Kedai Tenda Daun. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan dapat 
dijadikan sebagai sumber referensi dan acuan bagi peneliti selanjutnya yang 
berkaitan dengan atmosphere restaurant, customer experience, kepuasan 
pelanggan dan niat berkunjung kembali. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat antara lain: 
a. Bagi Perusahaan 
Setelah diketahui seberapa berpengaruh tingkat atmosphere restaurant 
dan customer experience dengan mediasi kepuasan pelanggan terhadap 
niat berkunjung ulang, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
masukan serta koreksi bagi pihak pengelola untuk senantiasa 
meningkatkan kualitas suasana restoran, menjaga hal-hal yang dapat 
mempengaruhi pengalaman pelanggan dan kepuasan pelanggan sehingga 
dapat membuat konsumen untuk melakukan pembelian sekaligus 
kunjungan ulang. 
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b. Bagi Peneliti 
Dimaksudkan untuk menambah wawasan serta pemahaman peneliti 
dalam menerapkan ilmu pengetahuan berdasarkan kenyataan yang ada di 
lapangan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai pendahuluan yang berisikan fenomena, 
variabel yang diteliti, dan alasan pemilihan topik penelitian. Yang 
kemudian juga dijelaskan juga mengenai rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian. 
 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjealaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai 
dasar dalam penelitian ini. Selain itu dijelaskan pula mengenai penelitian 
yang relevan dan kerangka berfikir. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai metode penenlitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
opersional variabel, instrumen penelitian serta teknik analisis data. 
 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai data-data yang digunakan penulis dalam 
penelitian beserta analisis sesuai dengan rumusan yang penulis tentukan 
agar terjawab semua permasalahan dalam penelitian ini. 
 
BAB V : PENUTUP 
Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran bagi penelitian selanjutnya maupun saran bagi 
perusahaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Revisit Intentions 
Menurut Kim et al. (2013) niat berkunjung ulang dapat diukur dengan 
beberapa indikator yang telah dikembangkan diantaranya adalah konsumen yang 
ingin berkunjung kembali, konsumen yang ingin berencana berkunjung kembali 
dan konsumen yang akan lebih sering berkunjung.  
Niat perilaku masa depan mengacu pada penilaian pengnjung, tentang niat 
berkunjung kembali dengan tujuan yang sama dan kesediaan untuk 
merekomendasikan hal ini kepada orang lain (Yuniawati & Finardi, 2016). Niat 
berkunjung ulang atau niat beli ulang adalah keinginan yang muncul dari dalam 
diri konsumen untuk membeli produk atau jasa yang disukai dikarenakan 
sebelumnya pernah mengkonsumsi. Sehingga berniat untuk membeli kembali 
produk atau jasa yang sama berdasarkan hasil evaluasi atas kesesuaian antara 
kinerja produk atau jasa dengan harapan konsumen (Prastyaningsih, 2014). 
Niat berkunjung kembali atau bisa dikatakan niat berkunjung ulang adalah 
salah satu faktor utama keberhasilan suatu bisnis sejak bayaknya pesaing yang 
terus bermunculan serta biaya dan pengolahan konsumen baru menjadi semakin 
tinggi. Niat berkunjung ulang merupakan salah satu faktor utama keberhasilan 
bisnis yang mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen (Dhani, et 
al. 2015). Tingkat kepuasan yang tinggi yang dirasakan oleh konsumen lebih 
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meningkatkan risiko terjadinya aktivitas pembelian ulang atau kunjungan 
kembali. 
Selain itu, niat berkunjung ulang juga dapat tercipta dari timbulnya 
suasana tempat yang nyaman, serta pengalaman yang ada didalamnya. Seperti 
misalnya keindahan, keamanan, dan kenyamanan. Pengaruh atmosphere dalam 
penelitian Tulipa (2014) menyebutkan bahwa terjadi pengaruh dalam 
mempengaruhi pembelian ulang. 
Menurut Ferdinand (2006), niat berkunjung beli dapat diidentifikasi 
melalui indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Niat Transaksional 
Niat transaksional merupakan kecenderungan untuk membeli produk. 
b. Niat Referensial 
Niat referensial adalah kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 
produk kepada orang lain. 
c. Niat Preferensial 
Niat pereferensial yaitu niat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 
memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Pereferensi ini hanya dapat 
diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 
d. Niat Eksploratif 
Niat ini menggambarkan perileku seseorang yang selalu mencari informasi 
mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk 
mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 
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2.1.2. Atmosphere Restaurant 
Kotler (2005) Atmosphere adalah suasana terencana yang sesuai dengan 
asar sasarannya dan yang dapat menarik konsumen untuk membeli. Kemungkinan 
pelanggan tinggal lebih lama meningkat karena stimulus atmosfer. Lingkungan 
telah berdampak besar pada emosi dan kepuasan konsumen. Suasana yang 
mengesankan dari jaringan gerai ritel meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan 
dan pengalaman pembelian (Ronaldo Maesa Worek, et al: 2015). 
Dalam konteks islam fasilitas yang berkenaan dengan linkungan fisik 
hendaknya tidak menonjolkan segi kemewahannya. Hal ini sesuai dalam Al-
Qur’an Surat At Takasur ayat 1-5, yang berbunyi: 
 
                         
                   
 
Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 
dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah 
begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin.” (Kementrian 
Agama RI, 2015: 600). 
 
Ayat diatas menjelaskan mengenai orang-orang yang lalai beribadah kepada 
Allah SWT. Lalai yang dimaksud disini yaitu beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain Allah. Mereka cenderung membanggakan diri 
dengan kemewahan harta. Tampilan fisik hendaknya tidak terlalu menonjolkan 
aspek kemegahannya. Kenyamanan seorang konsumen memang penting, namun 
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hal yang demikian bisa diganti dengan fasilitas yang sederhana namun bermanfaat 
dan menarik konsumen untuk datang.  
Menurut Barry dan Evans (2004), “Atmosphere can be divided into several 
elements: exterior, general interior, store layout, and displays.” Store atmosphere 
ini mencakup beberapa bagian, antara lain sebagai berikut :  
a) Exterior (Bagian Luar)  
Karakteristik exterior mempunyai pangaruh yang kuat pada citra toko 
tersebut, sehingga harus direncanakan dengan sebaik mungkin. Kombinasi 
dari exterior ini dapat membuat bagian luar toko menjadi terlihat unik, 
menarik, menonjol dan mengundang orang untuk masuk kedalam toko. 
b) General Interior (Bagian Dalam Toko)  
Yang paling utama yang dapat membuat penjualan setelah pembeli berada 
di toko adalah display. Desain interior dari suatu toko harus diraancang 
untuk memaksimalkan visual merchandising. Display yang baik yaitu yang 
dapat menarik perhatian pengunjung dan membantu meraka agar mudah 
mengamati, memeriksa, dan memilih barang dan akhirnya melakukan 
pembelian. Ada banyak hal yang akan mempengaruhi persepsi konsumen 
pada toko tersebut.  
c) Layout Ruangan (Tata Letak Toko)  
Pengelola toko harus mempunyai rencana dalam penentuan lokasi dan 
fasilitas toko. Pengelola toko juga harus memanfaatkan ruangan toko yang 
ada seefektif mungkin.  
 
18 
 
 
 
d) Interior Point of Interest Display (Dekorasi Pemikat Dalam Toko)  
Interior point of interest display mempunyai dua tujuan, yaitu memberikan 
informasi kepada konsumen dan menambah store atmosphere, hal ini dapat 
meningkatkan penjualan dan laba toko. 
Adanya desain dalam suatu restoran bertujuan menciptakan atmosfer dan 
suasana untuk mendukung karakter makanan dan pelayanan yang ditawarkan 
menciptakan pengalaman makan mengesankan, agar dapat mendorong pelanggan 
kembali dan merekomendasikan restoran kepada orang lain (Miranti Sari Rahma 
,et al. 2017).  
Desain menjadi hal yang begitu penting dalam strategi perusahaan yang 
dapat meningkatkan proses berkunjung kembali. Oleh karena itu hal ini perlu 
menjadi sorotan yang patut diperhatikan oleh perusahaan (Ariffin, et al. 2017). 
Atmosphere juga dapat meliputi berbagai bukti fisik di dalam suatu restoran. 
Seperti lightening, parking area dan sebagainya, hal ini dapat mempengaruhi 
konsumen dalam minat mereka dalam berkunjung ulang. Penelitian oleh Yenny 
Erica dan Herry Hudrasyah (2017) menemukan bahwa kualitas layanan dan bukti 
fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam nilai 
Siete Cafe (sig> 0,05 dan beta = 0,281; 0,309). 
 
2.1.3. Customer Experience 
Suatu kepuasan konsumen dapat dirasakan melalui pengalaman. Walter, et 
al. (2010) mendefinisikan customer experience sebagai pengalaman yang 
didapatkan oleh konsumen baik itu secara langsung maupun tidak langsung 
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mengenai proses pelayanan, perusahaan, fasilitas-fasilitas dan bagaimana cara 
seorang konsumen berinteraksi dengan perusahaan dan dengan konsumen 
lainnya. Hal tersebut pada gilirannya akan membuat respon kognitif, emosi dan 
perilaku konsumen dan meninggalkan kenangan konsumen tentang pengalaman 
(Adytia & Yuniawati, 2015) 
Suatu bisnis harus bergerak melampaui barang dan jasa untuk 
menciptakan pengalaman yang tak terlupakan oleh setiap konsumen, karena 
pengalaman setiap konsumen adalah unik dan individual (Jalil, et al. 2016). 
Rageh, et al. (2013) mengungkapkan pengalaman konsumen didefinisikan 
sebagai respon internal dan subjektif dari konsumen yang memerlukan kontak 
dengan perusahaan, baik kontak secara langsung maupun tidak langsung. Kontak 
langsung umumnya terjadi dalam proses pembelian, pemakaian, pelayanan, dan 
biasanya dimulai oleh konsumen. Sedangkan kontak tidak langsung melibatkan 
pertemuan tidak terencana dengan perwakilan produk, layanan atau merek 
perusahaan serta menerima bentuk dari rekomendasi WOM atau kritik, iklan, 
laporan berita dan tinjauan.  
Azhari, et al. (2015) menyebutkan experience adalah kejadian yang 
dialami secara pribadi ketika merespon beberapa stimuli (seperti keika diberikan 
usaha pemasaran sebelum dan setelah pembelian).  
Schmitt (1999) menyatakan bahwa customer experience dapat dirasakan 
dan dialami melalui tiga dimensi, yaitu sensory experience, emotional 
experience, dan social experience. Adapun penjelasanya yaitu: 
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1) Sensory Experience 
Sensory experience atau pengalaman sensorik adalah memberikan 
pengalaman kepada konsumen yang memberikan pengaruh kepada kelima 
panca indera konsumen. Kelima panca indera tersebut ialah penglihatan, 
penciuman, perasa, pendengaran, dan peraba atau sentuhan (Schmitt, 
1999:99). Tujuan dari sensory experience adalah untuk menimbulkan 
adanya kesan keindahan, kesenangan, kecantikan, dan kepuasan melalui 
stimulus sensory. 
Sensory experience ini dapat disampaikan melalui produk serta store 
environment, yang penjelasannya yaitu: 
a. Produk. Dapat meliputi penampilan dan rasa. Penampilan dalam hal ini 
mencakup desain dan penampilan produk yang unik dan menarik bagi 
konsumen. Sedangkan rasa yaitu cita rasa makanan dan minuman yang 
khas yang menstimulasi indera perasa. 
b. Store Environment. Menurut Tiwari (2009), bagian-bagian store 
environment maliputi interior, pencahayaan, suara dan scent. Interior 
meliputi bagian desain interior dan perabot restoran yang fungsional, 
efisien dan nyaman. Pencahayaan dalam hal ini adalah penggunaan 
cahaya alami dan buatan yang dikombinasikan dapat memberikan kesan 
yang ceria dan terbuka. Suara mencakup tingkat kebisingan harus 
memungkinkan terjadinya percakapan oleh konsumen. Dan yang 
terakhir adalah scent, yaitu bau atau aroma di area restoran yang 
mempengaruhi indera penciuman konsumen. 
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2) Emotional Experience 
Menurut Schmitt (1999) mengatakan bahwa suasana hati dan emosi 
menentukan hasil ketika melakukan pembelian, suasana hati positif dapat 
memberikan rasa kepuasan. Emotional experience juga dapat dirasakan oleh 
konsumen ketika perusahaan memberikan pelayanan yang berkualitas bagi 
konsumen. 
Menurut Smith dan Wheeler (2002), kualitas yang perlu dimiliki oleh 
karyawan agar dapat menyampaikan customer experience yaitu: 
a. Knowledge (the head) 
Karyawan harus mengrtahui apa yang diinginkan konsumen dan apa 
yang diperlukan untuk memenuhinya. 
b. Attitude (the heart) 
Karyawan memiliki sikap yang profesional, ramah, dan sopan terhadap 
konsumen. 
c. Skill (the hand) 
Karyawan memiliki skill yang dibutuhkan untuk memberikan customer 
experience kepada konsumen. 
3) Social Experience 
Schmitt (2003) menyatakan bahwa setiap pengalaman sosial akan 
berdampak terhadap individu yang akan merubah perilaku dalam 
bersosialisasi. Pada umumnya manusia memiliki sifat sosialis, sehingga 
pengalaman sosial yang positif akan meningkatkan kualitas seseorang dalam 
bersosialisasi.  
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2.1.4. Kepuasan Pelanggan 
Kepuasan adalah tanggapan pelanggan atas terpenuhinya kebutuhan. Hal 
ini berarti menilai bahwa suatu bentuk keistimewaan dari suatu barang atau jasa 
itu sendiri, memberikan tingkat kenyamanan yang terkait dengan pemenuhan 
suatu kebutuhan termasuk pemenuhan kebutuhan di bawah harapan atau 
pemenuhan kebutuhan melebihi harapan (Oliver, 1980).  
Menurut Kotler, et al. (2015) “Kepuasan merupakan perasaan senang atau 
kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang 
dipersepsikan produk (atau asli) terhadap ekspektasi mereka”. Kepuasan 
pelanggan cenderung terjadi setelah terjadinya proses konsumsi, hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh (Arora & Singer, 2006) bahwa kepuasan 
pelanggan biasanya disebut sebagai evaluasi pasca-konsumsi. Menurut Kotler 
(2012) Ukuran variabel kepuasan pelanggan meliputi: 
1) Puas terhadap produk 
2) Puas terhadap pilihan produk 
3) Merekomendasikan produk kepada orang lain 
4) Memiliki keinginan untuk tidak berpindah ke produk lain 
5) Melakukan pembelian ulang 
Menurut Juwandi (2004) ada beberapa faktor yang mampu mendorong 
terjadinya kepuasan pelanggan antara lain: 
a) Kualitas produk 
Pelanggan akan merasa puas apabila produk atau jasa yang diberikan 
memiliki kualitas yang baik. 
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b) Harga 
Untuk pelanggan yang cenderung sensitif akan lebih memprioritaskan harga 
paling rendah yang menjadikan sumber kepuasan yang penting. Karena 
apabila konsumen memperoleh harga rendah namun memperoleh kualitas 
yang baik, akan timbul suatu kepuasan tersendiri. 
c) Kualitas pelayanan 
Pelanggan akan merasa puas jika pelayanan yang diberikan sesuai dengan 
apa yang mereka harapkan. 
d) Faktor emosional 
Pelanggan akan merasa puas apaila mereka memperoleh emotional value 
yang diberikan oleh merek produk tersebut. 
 
2.2. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Alfin & Nurdin (2017) dengan judul 
“Pengaruh Store Atmosphere Pada Kepuasan Pelanggan Yang Berimplikasi pada 
Loyalitas Pelanggan”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran serta pengaruh store atmosphere dan kepuasan pelanggan terhadap 
loyalitas pelanggan. Analisis penelitian yang digunakan adalah analisis jalur 
dengan survey pada 100 responden yaitu konsumen indomaret ahmad yani 806 
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh 
terhadap peningkatan kepuasan pelanggan.  
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Hal ini menunjukkan bahwa ketika store atmosphere tercipta dengan baik, 
akan mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan pelanggan yang puas akan 
menjadi pelanggan yang loyal. 
Penelitian serupa berkaitan dengan atmosphere juga dilakukan oleh Veljko 
Marinkovic, et al. (2014) dengan judul “The antecedents of satisfaction and 
revisit intentions for full-service restaurants”. Temuan menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara atmosphere dan quality of interaction 
terhadap kepuasan pelanggan. Selain itu, kepuasan, seiring dengan atmosphere 
dan harga muncul sebagai pemicu niat berkunjung ulang yang signifikan. 
Penelitian juga dilakukan oleh Yan, Wang et al. (2015) dengan judul 
“Customers Revisit Intention To Restaurant: Evidence From Online Reviews”. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat berkunjung ulang untuk restoran melalui review secara online. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menganalisis skor kuantitatif 
dari 10.136 ulasan dari restoran yang dikumpulkan dari komunitas kehidupan 
online di China, dan menemukan bahwa atmosphere atau suasana adalah 
anteseden niat berkunjung ulang konsumen.  
Beralih ke arah customer experience, penelitian dilakukan oleh Adytia & 
Yuniawati (2015) dengan judul “Pengaruh Customer Experience Terhadap Revisit 
Intention di Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban Perahu”. Dengan 
menggunakan metode random sampling dan responden sebanyak 100 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji 
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F) bahwa  terdapat adanya pengaruh antara customer experience dan revisit 
intentions. 
Penelitian Siti Muslikhah (2015) yang dilakukan pada konsumen suatu 
hotel di Yogyakarta dengan menggunakan metode survey yaitu dengan 
menanyakan kepada responden melalui kuesioner. Metode pengambilan sampel 
dilakukan secara nonprobability sampling karena tidak ada data mengenai total 
populasi. Metode analisis yang digunakan yaitu dengan hierarchical regression 
analysis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen 
terbukti berpengaruh positif pada niat berkunjung kembali.  
Penelitian (Azhari et al., 2015) dilakukan pada pelanggan KFC Kawi 
Malang dengan sampel sebanyak 100 sampel dengan menggunakan kuesioner. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis 
jalur atau path analysis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara customer experience terhadap kepuasan pelanggan. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Untuk memperjelas pokok permasalahan, perlu adanya kerangka 
penelitian yang menggambarkan seluruh alur berpikir. Bedasarkan uraian diatas, 
atmosphere restarant  dan customer experience menjadi variabel independen. Dan 
revisit intentions sebagai variael dependen. Sedangkan kepuasan ditunjuk sebagai 
variabel intervening. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model ini merumuskan faktor-faktor yang digunakan untuk membentuk 
proses niat berkunjung ulang pada Cafe. Model ini bertujuan menguji hubungan 
antara atmosphere restaurant (X1) terhadap kepuasan pelanggan (Z), customer 
experience (X2) terhadap kepuasan pelanggan (Z), atmosphere restaurant (X1) 
terhadap revisit intention (Y) dengan kepuasan pelanggan (Z) sebagai variabel 
intervening, customer experience (X2) terhadap revisit intention (Y) dengan 
kepuasan pelanggan (Z) sebagai variabel intervening, dan kepuasan pelanggan (Z) 
terhadap niat berkunjung ulang (Y). 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2010). Berdasarkan rumusan masalah, 
landasan teori dan kerangka berfikir, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Suasana yang nyaman menjadi bahan pertimbangan dalam mempengaruhi 
keputusan pelanggan untuk datang atau mengunjungi kafe tertentu. Suasana 
merupakan upaya untuk merancang lingkungan yang menghasilkan efek 
emosional tertentu, sehingga pembeli akan puas dan meningkatkan pembeliannya 
(Kotler, 1973). 
Penelitian oleh Veljko Marinkovic, et al. (2014) dengan judul “The 
antecedents of satisfaction and revisit intentions for full-service restaurants”. 
Dimana  temuannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
atmosphere terhadap kepuasan pelanggan dan muncul sebagai pemicu niat 
berkunjung ulang yang signifikan. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Ada pengaruh signifikan atmosphere restaurant terhadap kepuasan 
konsumen. 
Customer experience dapat digunakan sebagai sebuah senjata oleh 
perusahaan di dalam dunia persaingan yang meningkat saat ini (Pine dan Gilmore, 
1999). Meyer  & Schwager  (2007) mendefinisikan customer experience sebagai 
respon internal dan subyektif yang dimiliki konsumen terhadap kontak langsung 
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maupun tidak langsung dengan sebuah perusahaan. Kontak langsung umumnya 
terjadi saat pembelian, penggunaan, dan pelayanan. Sedangkan kontak tidak 
langsung meliputi pertemuan yang tidak direncanakan dengan respresentasi dari 
produk, layanan, atau brand perusahaan yang berbentuk rekomendasi atau kritik, 
iklan, laporan berita, review, dan sebagainya. 
Kontak langsung ketika pembelian akan lebih mempengaruhi konsumen. 
Hal ini terjadi karena mereka akan memproses berbagai stimulus yang mereka 
peroleh selama berada di lokasi terkait. Ketika konsumen memperoleh 
pengalaman positif dan merasakan kepuasan di tempat tersebut maka mereka akan 
selalu mengingat hal tersebut kemudian menyarankan kepada orang lain terkait 
pengalaman tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2  : Ada pengaruh signifikan customer experience terhadap kepuasan 
konsumen. 
Penelitian oleh Veljko Marinkovic, et al. (2014) dengan judul “The 
antecedents of satisfaction and revisit intentions for full-service restaurants”. 
Dimana  temuannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
atmosphere terhadap kepuasan pelanggan dan muncul sebagai pemicu niat 
berkunjung ulang yang signifikan. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3  : Ada pengaruh signifikan atmosphere restaurant terhadap revisit 
intention yang dimediasi oleh kepuasan pelanggan. 
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Penelitian Fornell (1992) mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan 
umumnya dianggap sebagai penentu dari penjualan berulang atau kunjungan 
kembali, hal tersebut terjadi melalui word of mouth (WOM) dan loyalitas 
pelanggan. Pelanggan yang puas cenderung akan kembali dan membeli lebih 
banyak serta akan memberitahu kepada orang lain mengenai pengalaman yang 
mereka peroleh baik itu pengalaman positif ataupun negatif. Atas dasar uraian 
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4  : Ada pengaruh signifikan customer experience terhadap revisit intention 
yang dimediasi oleh kepuasan pelanggan. 
Penelitian Muslikhah, Yuni, & Mahyuddin (2015) yang dilakukan pada 
konsumen suatu hotel di Yogyakarta dengan metode analisis yang digunakan 
yaitu hierarchical regression analysis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
kepuasan konsumen terbukti berpengaruh positif pada niat berkunjung kembali.  
H5  : Ada pengaruh signifikan kepuasan pelanggan terhadap revisit intention. 
Atas dasar berbagai penjelasan diatas yaitu kaitannya dengan atmosphere 
restaurant dan customer experience yang dimediasi oleh kepuasan pelanggan 
terhadap revisit intention, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6  : Ada pengaruh signifikan atmosphere restaurant dan customer 
experience yang dimediasi oleh kepuasan pelanggan terhadap revisit 
intention. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.Lokasi dan Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dalam penelitian ini adalah mulai dari bulan Maret 
2019 sampai dengan bulan April 2019. Penelitian ini dilakukan pada konsumen 
Kedai Tenda Daun Surakarta. 
 
3.2.Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini dikategorikan dalam penelitian yang 
menguji hipotesis menggunakan pendekatan kuantitatif. Merupakan penelitian 
dengan menguji hasil penelitian yang berupa data dalam bentuk angka dengan 
analisis menggunakan statustik (Sugiyono, 2012). Penelitian ini termasuk 
penelitian survei, dimana informasi yang dikumpulkan dari responden adalah 
dengan menggunakan kuesioner. 
 
3.3.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah generalisasi wilayah yang dikategorikan atas objek atau 
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi dalam 
penelitian ini adalah konsumen yang berkunjung di Kedai Tenda Daun Surakarta 
pada Maret 2019. 
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2. Sampel 
Sampel adalah perwalian yang diambil dari populasi yang telah ditentukan 
sehingga walaupun hanya sebagian yang diambil peneliti mampu untuk menarik 
kesimpulan, dimana hasil kesimpulan tersebut dapat mewakili seluruh populasi 
(Ferdinand, 2014). Sampel adalah sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2017).  
Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian di 
Kedai Tenda Daun. Pengambilan sampel dengan menggunakan rumus 25 dikali 4 
variabel yaitu 100. Berdasarkan rumus tersebut maka peneliti menggunakan 
sampel minimal 100 responden. Oleh karena itu, peneliti menggunakan sampel 
sebanyak 110 responden. 
 
 
3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik dalam penelitian ini adalah teknik Sampling. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling, yakni setiap 
unsur dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel. Sedangkan metode yang digunakan adalah purposive 
sampling, yakni cara pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan 
penyesuaian diri dengan kriteria tertentu sehingga dapat meningkatkan ketepatan 
sampel (Sekaran, 2006). Adapun kriteria responden yang diambil antara lain: 
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a. Responden yang berkunjung di Kedai Tenda Daun. 
b. Responden yang melakukan kegiatan pembelian di Kedai Tenda Daun.  
 
3.5. Data dan Sumber Data 
Data merupakan sekumpulan informasi, informasi yang berupa angka 
ataupun fakta (Kuncoro, 2011). Adapun sumber data dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Data Primer 
Data ini merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara tdak langsung dari sumber aslinya. Biasanya melalui media 
perantara, umumnya berwujud bukti, catatat, atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini 
adalah buku dan catatan peneliti. 
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3.6.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
metode kuesioner, yakni berupa daftar pertanyaan mengenai pendapat responden 
terhadap objek penelitian. Daftar pertanyaan dalam kuesioner ini harus sesuai 
dengan permasalahan yang diteliti, dan memperoleh data hubungannya dengan 
atmosphere restaurant, customer experience, kepuasan pelanggan dan revisit 
intentions pada Kedai Tenda Daun. 
Sugiyono (2010) mengungkapkan, pertanyaan tidak terlalu panjang, 
sehingga akan membuat jenuh responden dalam pengisiannya. Disarankan 
empirik jumlah pertanyaan yang memadai adalah antara 20 sampai dengan 30 
pertanyaan. Kuesioner akan dibagikan kepada para konsumen atau pengunjung 
Kedai Tenda Daun. 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel adalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan skala Likert. Yaitu digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang mengenai fenomena 
sosial. Dalam kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
5 point skala dengan skor yang dapat diberikan sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju   (SS) : 5 
b. Setuju   (S) : 4 
c. Ragu-ragu  (RR) : 3 
d. Tidak Setuju  (TS) : 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
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3.7.Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi (2002) variabel penelitian adalah objek penelitian atau 
apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri dari variabel bebas (independent variable), satu variabel terikat 
(dependent variable) dan satu variabel mediasi. Variabel independen atau variabel 
bebas tersebut adalah atmosphere restaurant (X1) dan customer experience (X2), 
kepuasan konsumen sebagai mediasi, sedangkan variabel dependennya atau 
variabel terikatnya adalah revisit intentions (Y). 
 
3.8. Definisi operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Atmosphere Restaurant 
Ada beberapa dimensi atmosphere menurut Berry dan Evans 
(2004), yang pertama desain exterior, diartikan sebagai karakteristik 
exterior yang  mempunyai pangaruh kuat pada citra toko tersebut, 
sehingga harus direncanakan dengan sebaik mungkin. Kombinasi dari 
exterior ini dapat membuat bagian luar toko menjadi terlihat unik, 
menarik, menonjol dan mengundang orang untuk masuk kedalam toko.  
Kedua general interior, yaitu desain interior dari suatu toko harus 
dirancang untuk memaksimalkan visual merchandising. Display yang 
baik yaitu yang dapat menarik perhatian pengunjung dan membantu 
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meraka agar mudah mengamati, memeriksa, dan memilih barang dan 
akhirnya melakukan pembelian.  
Selanjutnya, Layout Ruangan (Tata Letak Toko). Pengelola toko 
harus mempunyai rencana dalam penentuan lokasi dan fasilitas toko. 
Pengelola toko juga harus memanfaatkan ruangan toko yang ada seefektif 
mungkin.  
Dan terakhir Interior Point of Interest Display (Dekorasi Pemikat 
Dalam Toko). Interior point of interest display mempunyai dua tujuan, 
yaitu memberikan informasi kepada konsumen dan menambah 
atmosphere restaurant, hal ini dapat meningkatkan penjualan dan laba 
toko. 
2. Customer Experience 
Schmitt (1999) menyatakan bahwa customer experience dapat 
dirasakan dan dialami melalui tiga dimensi, yaitu sensory experience, 
emotional experience, dan social experience. 
a. Sensory Experience 
Sensory experience atau pengalaman sensorik adalah memberikan 
pengalaman kepada konsumen yang memberikan pengaruh kepada 
kelima panca indera konsumen. Kelima panca indera tersebut ialah 
penglihatan, penciuman, perasa, pendengaran, dan peraba atau 
sentuhan (Schmitt, 1999:99). Tujuan dari sensory experience adalah 
untuk menimbulkan adanya kesan keindahan, kesenangan, kecantikan, 
dan kepuasan melalui stimulus sensory. 
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b. Emotional Experience 
Menurut Schmitt (1999) mengatakan bahwa suasana hati dan 
emosi menentukan hasil ketika melakukan pembelian, suasana hati 
positif dapat memberikan rasa kepuasan. Emotional experience juga 
dapat dirasakan oleh konsumen ketika perusahaan memberikan 
pelayanan yang berkualitas bagi konsumen. 
Menurut Smith dan Wheeler (2002), kualitas yang perlu dimiliki 
oleh karyawan agar dapat menyampaikan customer experience yaitu: 
1) Knowledge (the head) 
2) Attitude (the heart) 
3) Skill (the hand) 
c. Social Experience 
Schmitt (2010) menyatakan bahwa setiap pengalaman sosial akan 
berdampak terhadap individu yang akan merubah perilaku dalam 
bersosialisasi. Pada umumnya manusia memiliki sifat sosialis, 
sehingga pengalaman sosial yang positif akan meningkatkan kualitas 
seseorang dalam bersosialisasi.  
3. Kepuasan Konsumen 
Menurut Kotler, et al (2015) “Kepuasan merupakan perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan 
kinerja yang dipersepsikan produk (atau asli) terhadap ekspektasi 
mereka”. Ada beberapa ukuran variabel kepuasan pelanggan menurut 
Kotler (2012) meliputi: 
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1) Puas terhadap produk 
2)  Puas terhadap pilihan produk 
3) Merekomendasikan produk kepada orang lain 
4) Memiliki keinginan untuk tidak berpindah ke produk lain 
5) Melakukan pembelian ulang 
4. Revisit Intentions 
 Niat berkunjung kembali atau bisa dikatakan niat pembelian ulang 
adalah salah satu faktor utama keberhasilan suatu bisnis sejak bayaknya 
pesaing yang terus bermunculan serta biaya dan pengolahan konsumen 
baru menjadi semakin tinggi.  
 Niat berkunjung ulang merupakan salah satu faktor utama 
keberhasilan bisnis yang mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi 
dari konsumen (Dhani, et al., 2015). Tingkat kepuasan yang tinggi yang 
dirasakan oleh konsumen lebih meningkatkan risiko terjadinya aktivitas 
pembelian ulang atau kunjungan kembali. 
 
 
3.9.  Uji Instrumen  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis path. Peneliti juga melakukan 
berbagai uji statistik sebagai dasar keakuratan penyajian pengolahan hasil data 
penelitian. Metode analisis data untuk penelitian ini antara lain: 
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3.9.1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu questionare sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Setiaji, 2009).  Pengujian 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Nilai r 
tabel dapat dilihat dari Corrected Item-Total Correlation. Sedangkan nilai r tabel 
dapat dilihat pada tabel taraf signifikansi 0,05 (5%). Data dikatakan valid jika 
nilai dari r hitung lebih besar dari nilai r tabel (rhitung > rtabel ). Uji validitas 
digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Dapat dikatakan 
valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sebenarnya terjadi pada obyek penelitian yang dituangkan dalam kuesioner. 
 
 
3.9.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Dapat dikatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau dapat diandalkan. 
Pengukuran reliabilitas dapat diuji dengan menggunakan uji statistik Cronbach 
Alpha (α). Suatu indikator variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha > 0.06 (Nunnally dalam Ghozali, 2011). Uji ini bertujuan menganalisis 
apakah pertanyaan yang disusun dapat mengukur perilaku yang ingin diukur dan 
konsisten. 
Menurut Arikunto (2002), untuk menguji signifikan atau tidak koefisien 
korelasi yang diperoleh terdapat kriteria sebagai berikut: 
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1) Antara 0,800 – 1,00 adalah sangat tinggi 
2) Antara 0,600 – 0,799 adalah tinggi 
3) Antara 0,400 – 0,599 adalah cukup 
4) Antara 0,200 – 0,399 adalah rendah 
5) Kurang dari 0,200 adalah sangat rendah 
 
3.10. Teknik Analisis Data 
3.10.1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskrisikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum (Sugiyono, 2010). 
 
3.10.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. (Kurniawan, 2014) 
mengungkapkan uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas data 
dari masing masing variabel. Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 
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maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K- S). 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 
yang sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Gejala 
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance  dan nilai Varian Inflation 
Factor (VIF). Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Bila nilai VIF < 10 dan nilai toleransinya > 0,1 atau 
10% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 
multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Kurniawan, 2014). Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan 
Homoskedastisitas. Sebaliknya jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain berbeda, maka disebut dengan heteroskedastisitas.  
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau yang tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilihat dengan menggunakan uji glejser, 
dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  
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3.10.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi (R2) adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi 
(R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Adapun kriteria untuk melakukan 
pengujian tersebut adalah: 
1) Tingkat signifikansi (α=0,05)  
2) Kriteria Pengujian  
H0 diterima apabila Fhitung<Ftabel  
H0 ditolak apabila Fhitung>Ftabel atau apabila p-value (sig.) < α  
3) Kesimpulan  
Apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang 
berarti secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
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Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, , yang 
berarti secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
3. Uji t 
Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian 
tingkat signifikansi (α) = 0.05. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji 
t dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Apabila Thitung >Ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima, jadi variabel 
bebas secara parsial memiliki penfaruh nyata terhadap variabel 
tersebut. 
b) Apaila Thitung < Ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, jadi variabel 
bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh nyata terhadap variabel 
tersebut. 
 
3.10.4. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan guna menganalisis data yang diperoleh, karena 
dari model yang disusun ada keterkaitan hubungan antara sejumlah variabel yang 
bisa diestimasikan secara simultan. Selain itu, variabel dependen pada satu 
hubungan yang ada, akan menjadi variabel independen pada hubungan 
selanjutnya. 
Metode analisis jalur  (Path Analysis) adalah untuk memprediksi nilai dari 
variabel terikat yaitu Revisit Intentions (Y) dengan memperhitungkan nilai-nilai 
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variabel bebas yaitu Atmophere Restaurant (X1), dan Costumer Experience (X2), 
melalui Kepuasan Pelanggan  (Z) dengan menggunakan bantuan aplikasi software 
SPSS 20.0. 
Hubungan antara variabel independen dengan dependen dalam model 
regresi dapat dinyatakan dengan fungsi, antara lain: 
Y = f (X1, X2,) 
  Z =                ..................Substruktural 1 
Y =                 ...............Substruktural 2 
Y = a3 + b5 Z + e3. ..............................Substruktural 3 
Keterangan : 
Y = Revisit Intention 
X1 = Atmosphere Restaurant 
X2 = Customer Experience 
Z = Customer Satisfaction 
a = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
e = Variabel Penganggu 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Menurut Marsum (2005) restoran adalah suatu tempat atau bangunan 
uang diorganisir secara komersil, yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik 
kepada semua konsumennya baik berupa makanan atau minuman. Tujuan 
operasional restoran adalah untuk mencari keuntungan sebagaimana tercantum 
dalam definisi Prof. Vanco Christian dari School Hotel Administration di  Cornell 
University. Selain bertujuan bisnis atau mencari keuntungan, membuat puas para 
konsumennya pun merupakan tujuan operasional restoran yang utama. 
Kedai Tenda Daun berdiri sejak tahun 2018 yang beralamatkan Jl. 
Kahuripan Timur 3, Sumber, Banjarsari, Kota Surakarta hingga sekarang. 
Berlatarbelakang suasana dan tempat yang unik sehingga menarik banyak 
pengunjung untuk mendatangi restoran ini. 
Pengenalan Kedai Tenda Daun ini kepada para konsumennya tidak hanya 
melalui promosi word of mouth (WOM), tetapi juga dengan mengandalkan akun 
media sosial untuk lebih mengenalkan konsumen atas usahanya. Selain itu, agar 
memudahkan konsumen, Kedai Tenda Daun juga menyediakan layanan pesanan 
melalui aplikasi Go-Food. Hal ini dimaksudkan agar konsumen tetap bisa 
menikmati menu-menu masakan Kedai Tenda Daun meskipun sedang malas 
keluar ataupun ketika terhalang cuaca. 
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4.1.1. Deskripsi Responden  
Dalam penelitian ini peneliti menyebar sebanyak 110 kuesioner pada 
konsumen Keda Tenda Daun. Berdasarkan data yang terkumpul akan 
diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan. 
Identifikasi ini dilakukan dengan makusd untuk mengetahui gambaran umum 
responden dalam penelitian ini. Berikut ini Profil 110 rsponden yang ikut 
berpartisipasi dalam penelitian : 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Tabel 4.1 
Profil Responden Jenis Kelamin 
Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak dalam 
penelitian ini adalah laki-laki yaitu 63 orang dengan persentase sebesar 56,8%, 
sedangkan perempuan hanya 47 orang dengan persentase ebanyak 42,3%. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Profil Responden Usia 
 
 
Usia 
Jumlah 
Responden 
Persentase 
Valid 
<18 tahun 21 19,1 
19 – 25 tahun 81 73,6 
26 – 30 tahun 5 4,5 
>30 tahun 3 2,7 
Total 110 100,0 
Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 Jenis Kelamin Jumlah 
Responden 
Persentase 
Valid 
Laki-laki 63 57,3 
Perempuan 47 42,7 
Total 110 100 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 
dalam penelitian ini berkisar dari usia 19 sampai 25 tahun, yaitu sebanyak 81 
responden. Sedangkan responden kedua terbanyak yaitu kisaran usia di bawah 18 
tahun yaitu sebanyak 21 responden. Kemudian responden dengan usia 26 – 30 
tahun hanya sebanyak 5 responden saja. Untuk responden terkecil yaitu pada usia 
lebih dari 30 tahun yaitu hanya sebanyak 3 orang saja. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Tabel 4.3 
Profil Responden Pendidikan 
 
 Kategori Pekerjaan Jumlah Responden Persentase 
Valid 
Pelajar 23 20,9 
Mahasiswa 50 45,5 
Ibu Rumah Tangga 3 2,7 
Karyawan Swasta 33 30,0 
PNS 1 0,9 
Total 110 100,0 
Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Berdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui bahwa latar belakang 
konsumen Kedai Tenda Daun Surakarta mayoritas adalah responden dengan 
status mahasiswa yaitu berjumlah 50 responden, dengan persentase 45,5%. 
Sementara untuk responden terbanyak kedua yaitu karyawan swasta dengan 
responden sebanyak 33 responden yaitu persentase 30%. Untuk kategori pelajar 
terdapat sebanyak 23 respoden, yaitu dengan persentase 20,9%. Untuk responden 
yang berlatar belakang ibu rumah tangga terdapat sebanyak 3 orang, persentase 
2,7%. Dan untuk responden yang berstatus PNS hanya sebanyak 1 orang saja, 
dengan persentase sebesar 0,9% saja. 
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4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Tabel 4.4 
Profil Responden Pendidikan 
 
 Kategori Pendidikan Jumlah Responden Persentase 
Valid 
SLTP 15 13,6 
SLTA 54 49,1 
Diploma 13 11,8 
Sarjana 26 23,6 
Pascasarjana 2 1,8 
Total 110 100,0 
Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan 
terakhir atau yang masih ditempuh sekarang adalah pendidikan SLTA yaitu 
sebanyak 54 orang, dengan persentase 49,1%. Kemudian responden terbanyak 
kedua yaitu dengan pendidikan Sarjana yaitu dengan jumlah sebanyak 26 
responden dengan persentase 23,6%. Untuk responden dengan pendidikan SLTP 
sebanyak 15 responden, yaitu persentasenya sebesar 13,6%, sedangkan untuk 
pendidikan Diploma terdapat 13 orang yaitu dengan persentase 11.8%. Dan yang 
terakhir yaitu dengan pendidikan pascasarjana yaitu sebanyak 2 responden dengan 
persentase sebesar 1,8% saja. 
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4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai r 
hitung dengan nilai r tabel. Nilai r tabel dapat dilihat dari Corrected Item-
TotalCorrelation. Sedangkan nilai r tabel dapat dilihat pada tabel, taraf 
signifikansi 0,05 (5%). Data dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih 
besar dari nilai r tabel (rhitung > rtabel) hasil dari keseluruhan uji validitas dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan R Hitung r tabel Keterangan 
Atmosphere 
Restaurant 
AR1 0,466 0,187 Valid 
AR2 0,537 0,187 Valid 
AR3 0,472 0,187 Valid 
AR4 0,512 0,187 Valid 
Customer 
Experience 
CE1 0,324 0,187 Valid 
CE2 0,507 0,187 Valid 
CE3 0,238 0,187 Valid 
CE4 0,365 0,187 Valid 
CE5 0,523 0,187 Valid 
CE6 0,459 0,187 Valid 
CE7 0,372 0,187 Valid 
CE9 0,301 0,187 Valid 
Customer 
Satisfaction 
CS1 0,696 0,187 Valid 
CS2 0,722 0,187 Valid 
CS3 0,620 0,187 Valid 
Revisit 
Intention 
RI1 0,487 0,187 Valid 
RI2 0,630 0,187 Valid 
RI3 0,618 0,187 Valid 
RI4 0,540 0,187 Valid 
       Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua indikator 
yang terdapat pada variabel atmopshere restaurant, customer experience, 
49 
 
 
 
kepuasan konsumen dan revisit intention dinyatakan valid karena r hitung 
lebih besar dibandingkan r tabel. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Dapat dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau dapat 
diandalkan. Pengukuran reliabilitas dapat diuji dengan menggunakan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu indikator variabel dapat dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0.06 (Nunnally dalam Ghozali, 2011). 
Hasil dari keseluruhan dari uji reliabilitas antara lain : 
 
Tabel 4.6 
Hasil Reliabilitas 
 
Variabel 
Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Standar 
Reliabel 
Keterangan 
Atmosphere Restaurant 0,697 0,60 Reliabel 
Customer Experience 0,680 0,60 Reliabel 
Customer Satisfaction 0,808 0,60 Reliabel 
Revisit Intentions 0,764 0,60 Reliabel 
Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa keempat variabel diatas 
mempunyai nilai lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang digunakan pada variabel atmosphere restaurant, customer 
experience, customer satisfaction dan revisit intentions dinyatakan handal 
atau dapat dipercaya sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan 
berdistribusi secara normal atau tidak (Kurniawan, 2014). Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
(K- S), berikut ini adalah hasil uji normalitas : 
a. Hasil uji normalitas atmopshere restaurant dan customer experience 
terhadap customer satisfaction 
 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas 
 
  Unstandardized Residual 
N  110 
Normal Parameters 
a.b  
Mean ,0000000 
 Std. Deviation 1,17587477 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,082 
 Positive ,082 
 Negative -,076 
Kolmogorov-Smirnov 
Z 
 ,082 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,066
c 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
  Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
b. Hasil uji normalitas atmopshere restaurant dan customer experience 
terhadap revisit intention 
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Tabel 4.8 
Uji Normalitas 
 
  Unstandardized Residual 
N  110 
Normal Parameters 
a.b  
Mean ,0000000 
 Std. Deviation 1,27101151 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,105 
 Positive ,105 
 Negative -,052 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
 ,105 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
 ,062
c 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
    Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
c. Hasil uji normalitas customer satisfaction terhadap revisit intention 
 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas 
 
  Unstandardized Residual 
N  110 
Normal Parameters 
a.b  
Mean ,0000000 
 Std. Deviation 1,21443370 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,083 
 Positive ,083 
 Negative -,057 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
 ,083 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
 ,058
c 
d. Test distribution is Normal 
e. Calculated from data 
    Sumber : Data Primer, diolah 2019 
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Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat pada tabel One-Sample Kologorov-
Smirnov Test diketahui bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 
pada 0,05 yaitu( 0,066 > 0,05), (0,062 > 0,05), dan (0,058 > 0,05) hal ini 
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
2) Uji Multikolonearitas 
Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan yang 
sempurna antar variabel bebas dalam model regresi. Gejala multikolonieritas 
dapat dilihat dari nilai tolerance  dan nilai Varian Inflation Factor (VIF). Suatu 
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Bila nilai VIF < 10 dan nilai toleransinya > 0,1 atau 10% maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolonieritas. Hasil 
perhitungan uji multikolonearitas adalah sebagai berikut : 
a. Uji multikolinearitas atmopshere restaurant dan customer experience 
terhadap customer satisfaction 
Tabel 4.10 
Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Atmosphere restaurant 0,646 1,547 
Bebas 
Multikolinearitas 
Customer experience 0,646 1,547 
Bebas 
Multikolinearitas 
     Sumber: Data Primer, diolah 2019 
 
Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa antar variabel 
independen yaitu atmosphere restaurant, customer experience dan customer 
satisfaction tidak terjadi gejala multikolinearitas, karena masing-masing nilai 
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance  lebih dari 0,10. 
53 
 
 
 
b. Uji multikolinearitas atmopshere restaurant dan customer experience 
terhadap revisit intention 
Tabel 4.11 
Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Atmosphere restaurant 0,646 1,547 
Bebas 
Multikolinearitas 
Customer experience 0,646 1,547 
Bebas 
Multikolinearitas 
     Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa 
variabel independen (atmosphere restaurant dan customer experience) 
keduanya tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilai VIF kurang dari 10 
dan nilai tolerance lebih dari 0,10.  
c. Uji multikolinearitas customer satisfaction terhadap revisit intention 
Tabel 4.12 
Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Customer satisfaction  1,000 1,000 
Bebas 
Multikolinearitas 
    Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa 
variabel independen (atmosphere restaurant dan customer experience) 
keduanya tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilai VIF kurang dari 10 
dan nilai tolerance lebih dari 0,10.  
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3) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance  residual satu ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilihat dengan menggunakan uji glejser, dengan 
kriteria nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil dari pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Uji heterokedastisitas atmopshere restaurant dan customer experience 
terhadap customer satisfaction 
 
Tabel 4.13 
Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients 
Model T Sig. 
1 (Constant) -0,073 0,709 
AR 1,651 0,102 
CE -0,191 0,849 
Dependent Variable : Abs_RES 
    Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Hasil dari uji glejser diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi di 
dalam tabel lebih besar dari pada 0,05 (0,102>0,05) dan (0,849 >0,05), yang 
berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
 
b. Uji heterokedastisitas atmopshere restaurant dan customer experience 
terhadap revisit intention 
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Tabel 4.14 
Uji heterokedastisitas 
 
Coefficients 
Model T Sig. 
1 (Constant) 0,144 0,886 
AR 0,101 0,920 
CE 0,734 0,465 
Dependent Variable : Abs_RES 
    Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Hasil dari uji glejser diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi di 
dalam tabel lebih besar dari pada 0,05 yaitu (0,920 >0,05) dan (0,465 >0,05) 
yang berarti dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak mengalami gejala 
heterokedastisitas. 
 
c. Uji heterokedastisitas atmopshere restaurant dan customer experience 
terhadap revisit intention 
Tabel 4.15 
Uji heterokedastisitas 
 
Coefficients 
Model T Sig. 
1 (Constant) 0,572 0,569 
CS 0,0929 0,355 
Dependent Variable : Abs_RES 
    Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Hasil dari uji glejser diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi di 
dalam tabel lebih besar dari pada 0,05 yaitu (0,355 >0,05) yang berarti dapat 
diambil kesimpulan bahwa data tidak mengalami gejala heterokedastisitas. 
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4.3.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi (R2) adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi (R2) yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
a. Nilai R2 atmosphere restaurant, customer experience terhadap customer 
satisfaction 
 
Tabel 4.16 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R  
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,690 0,476 0,466 1,187 
a. Predictors : (Constant), AR,CE 
Sumber : Data Prmer, diolah 2019 
Nilai adjusted r square sebesar 0,466 yang artinya variabel atmopshere 
restaurant, customer experience mampu menjelaskan variabel customer 
satisfaction sebesar 46,6% sementara sisanya 53,4% (100% - 46,6%) dijelaskan 
oleh variabel lain. 
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b. Nilai R2 variabel atmopshere restaurant dan customer experience terhadap 
revisit intention 
Tabel 4.17 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R  
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,632 0,400 0,389 1,283 
a. Predistors : (Constant), AR,CE 
       Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Nilai adjusted r square sebesar 0,389 yang artinya variabel atmopshere 
restaurant dan customer experience mampu menjelaskan variabel revisit 
intention sebesar 38,9% sementara sisanya 61,1% (1005 –  38,9% ) dijelaskan 
oleh variabel lain. 
c. Nilai R2 variabel customer satisfaction terhadap revisit intention 
Tabel 4.18 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R  
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,596 0,365 0,349 1,324 
b. Predistors : (Constant), CS 
       Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Nilai adjusted r square sebesar 0,349 yang artinya variabel customer 
satisfaction mampu menjelaskan variabel revisit intention sebesar 34,9% 
sementara sisanya 65,1% (100% –  34,9% ) dijelaskan oleh variabel lain. 
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2. Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F terdapat pada tabel berikut 
ini:  
a. Hasil uji F atmosphere restaurant, customer experience terhadap 
customer satisfaction 
Tabel 4.19 
Uji F 
 
ANOVA 
Model F Sig 
1 Regression 48,505 0,000 
Residual   
Total   
Predictors : (Constant), AR, CE 
Dependent Variale : CS 
Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Hasil uji F dapat dilihat dari nilai F hitung, yaitu sebesar 48,505 
dengan nilai sifnifikansi sebesar 0,000. Untuk mengetahui F tabel, terlebih 
dahulu ditentukan df1 dan df2. Dengan menggunakan sifnifikansi α = 5%, 
dimana df1 merupakan jumlah variabel independen yaitu 2, sedangkan df2 
merupakan nilai residual dari model (n-k-1) yaitu 107 dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen. 
Dalam F tabel diperoleh hasil 2,69 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (48,505 > 3,08) dengan tingkat signifikansi 0,000 
< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
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dapat diambil kesimpulan bahwa atmosphere restaurant, customer 
experience berpengaruh terhadap customer satisfaction. 
b. Hasil uji F atmosphere restaurant dan customer experience terhadap 
revisit intention 
 
Tabel 4.20 
Uji F 
 
ANOVA 
Model F Sig 
1 Regression 35,663 0,000 
Residual   
Total   
Predictors : (Constant), AR, CE 
Dependent Variale : RI 
          Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Hasil Hasil uji F dapat dilihat dari nilai F hitung, yaitu sebesar 
35,663 dengan nilai sifnifikansi sebesar 0,000. Untuk mengetahui F tabel, 
terlebih dahulu ditentukan df1 dan df2. Dengan menggunakan sifnifikansi 
α = 5%, dimana df1 merupakan jumlah variabel independen yaitu 2, 
sedangkan df2 merupakan nilai residual dari model (n-k-1) yaitu 107 
dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 
independen. 
Dalam F tabel diperoleh hasil 3,08 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (35,663 > 3,08 ) dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa atmosphere restaurant dan 
customer experience berpengaruh terhadap revisit intention. 
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c. Hasil uji F customer satisfaction  terhadap revisit intention 
 
Tabel 4.21 
Uji F 
 
ANOVA 
Model F Sig 
1 Regression 59,390 0,000 
Residual   
Total   
Predictors : (Constant), CS 
Dependent Variale : RI 
           Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Hasil Hasil uji F dapat dilihat dari nilai F hitung, yaitu sebesar 
59,390 dengan nilai sifnifikansi sebesar 0,000. Untuk mengetahui F tabel, 
terlebih dahulu ditentukan df1 dan df2. Dengan menggunakan sifnifikansi 
α = 5%, dimana df1 merupakan jumlah variabel independen yaitu 1, 
sedangkan df2 merupakan nilai residual dari model (n-k-1) yaitu 108 
dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 
independen. 
Dalam F tabel diperoleh hasil 3,93 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (59,390 > 3,93 ) dengan tingkat signifikansi 0,000 
< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa customer satisfaction berpengaruh 
terhadap revisit intention. 
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4.3.4  Uji Path Analysis 
Analisis jalur ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
intervening. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linier berganda, 
dimana analisis jalur untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang 
telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 
 
Tabel 4.22 
Ringkasan Koefisien Jalur 
 
Variabel B Std. Error T Sig. Keterangan 
AR – RI 0,005 0,052 0,101 0,000 Signifikan 
AR – CS 0,084 0,051 1,651 0,001 Signifikan 
CS – RI 0,148 0,052 0,929 0,002 Signifikan 
CE – CS 0,106 0,029 -0,191 0,000 Signifikan 
CE – RI 0,022 0,029 0,734 0,000 Signifikan 
  Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Besarnya e1 pada persamaan model 1 yang merupakan pengaruh variabel 
lain terhadap customer satisfaction e = √21,794 = 4,66. Besarnya nilai e2 pada 
persamaan model 2 yang merupakan pengaruh variabel lain terhadap revisit 
intention dihitung dengan  e = √19,697 = 4,43. Besarnya nilai e3 pada 
persamaan model 3 yang merupakan pengaruh variabel lain terhadap revisit 
intention dihitung dengan e = √25, 514 = 5,05. Berdasarkan tabel ringkasan 
koefisien jalur dan perhitungan e1, e2, dan e3 di atas maa di dapatkan persamaan 
struktural sebagai berikut: 
 
a. CS = (-0,329) + 0,005 AR + 0,106 CE + 4,66 
b. RI = 0,128 + 0,005 AR + 0,106 CE + 4,43 
c. RI = 0,367 + 0,148 CS + 5,05 
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Gambar 4.1 
Diagram Jalur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel ringkasan koefisien jalur diatas dapat dilihat bahwa AR 
berpengaruh terhadap RI dengan koefisien regresi 0,005, sedangkan pengaruh 
tidak langsung terhadap RI melalui CS dapat dihitung dengan 0,084 x 0,148 = 
0,012. Total pengaruh AR ke RI adalah sebesar 0,005 + 0,012 = 0,017. 
CE berpengaruh secara positif dan signfikan terhadap RI dengan 
koefisien regresi 0,022, sedangkan pengaruh CE melalui CS dapat dihitung 
dengan 0,106 x 0,148 = 0,015. Total pengaruh CE ke RI adalah sebesar 0,002 + 
0,015 = 0,037. 
 
4.3.5. Uji t (Uji Hipotesis) 
Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian tingkat signifikansi 
(α) = 0.05. Hasil pengujian uji t terdapat pada tabel berikut : 
a. Hasil uji t atmosphere restaurant, customer experience terhadap customer 
experience 
AR 
CE 
CS RI 
0,022 
0,005 
0,084 
0,106 
0,148 
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Tabel 4.23 
Uji t 
Coefficients 
Model t  Sig. 
1 (Constant) 0,579 0,564 
AR 2,062 0,000 
CE 7,308 0,000 
a. Dependent Variable : CS 
   Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai t pada variabel atmopshere restaurant 
diperoleh thitung  sebesar 2,062 dengan probabilitas sebesar 0,000. Untuk mengetahui 
t tabel dapat dicari dengan menggunakan program Ms.  Excel dengan rumus =tinv 
(α;df2) sehingga nilai ttabel diperoleh 1,982. Sehingga didapat hasil 2,062 < 1,982 
dengan signifikansi 0,000 > 0,05. Maka dalam hal ini atmosphere restaurant 
berpengaruh terhadap customer satisfaction.  
Untuk variabel customer experience diperoleh thitung sebesar 7,308 dengan 
probabilitas sebesar 0,000. Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan 
menggunakan program MS. Excel dengan rumus =tinv(α;df2) sehingga nilai dari 
ttabel diperoleh pada angka 1,982. Sehingga dapat diperoleh hasil 7,308 > 1,982 
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa customer 
experience berpengaruh terhadap customer satisfaction. Hal ini bahwa semakin 
tinggi customer experience maka akan semakin tinggi pula kepuasan konsumen atau 
customer satisfactionnya. 
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b. Hasil uji t atmosphere restaurant dan customer experience terhadap revisit 
intention 
Tabel 4.24 
Uji t 
 
Coefficients 
Model t Sig. 
1 (Constant) 3,379 0,001 
AR   3,573 0,038 
CE 7,114 0,002 
Dependent Variable : RI 
   Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai t pada variabel atmopshere retaurant 
diperoleh thitung sebesar 3,573 dengan probabilitas 0,038. Untuk mengetahui t tabel 
dapat dicari dengan menggunakan program Ms.  Excel dengan rumus =tinv (α;df2) 
sehingga nilai ttabel diperoleh 1,982. Sehingga didapat hasil 3,573 < 1,982 dengan 
signifikansi 0,038 > 0,05. Maka dalam hal ini atmosphere restaurant berpengaruh 
terhadap revisit intention.  
Untuk variabel customer experience diperoleh nilai thitung 7,114. Untuk 
mengetahui t tabel dapat dicari dengan menggunakan program Ms.  Excel dengan 
rumus =tinv (α;df2) sehingga nilai ttabel diperoleh 1,982. Maka diperoleh hasil yaitu 
7,114 > 1,982 Dengan signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
customer experience berpengaruh terhadap revisit intention atau niat berkunjung 
ulang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi customer experience maka akan 
semakin tinggi pula revisit intention itu sendiri. 
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c. Hasil uji t customer satisfaction terhadap revisit intention 
Tabel 4.25 
Uji t 
 
Coefficients 
Model T Sig. 
1 (Constant) 9,456 0,000 
CS 7,706 0,000 
Dependent Variable : RI 
  Sumber : Data Primer, diolah 2019 
 
Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai t pada variabel customer satisfaction 
diperoleh thitung sebesar 7,706 dengan probabilitas 0,000. Untuk mengetahui t tabel 
dapat dicari dengan menggunakan program Ms.  Excel dengan rumus =tinv (α;df2) 
sehingga nilai ttabel diperoleh 1,981. Sehingga didapat hasil 7,706 < 1,981 dengan 
signifikansi 0,000 > 0,05. Maka dalam hal ini customer satisfaction berpengaruh 
terhadap revisit intention.  
 
4.3.6. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh atmopshere restaurant terhadap customer satisfaction 
Dari hasil perhitungan atmopshere restaurant memberikan pengaruh 
positif  terhadap customer satisfaction atau kepuasan konsumen. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t atmopshere restaurant terhadap customer 
satisfaction dengan nilai thitung > ttabel (2,062<1,982). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa atmosphere restaurant berpengaruh signifikan terhadap 
customer satisfaction. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfin & Nurdin 
(2017) dengan analisis penelitian yang digunakan adalah analisis jalur dengan 
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survey pada 100 responden yaitu konsumen indomaret ahmad yani 806 
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh 
terhadap peningkatan kepuasan pelanggan. Artinya, semakin baik penerapan 
atmopshere restaurant pada sebuah restoran memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kepuasan konsumen. 
2. Pengaruh Customer experience terhadap customer satisfaction 
Pada hasil perhitungan customer experience terlihat bahwa variabel 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction. Hal 
ini dinyatakan berdasarkan hasi uji t customer experience terhadap customer 
satisfaction dengan nilai thitung >ttabel (3,573 > 1,982) dengan signifikansi 0,038 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa customer experience berpengaruh 
terhadap customer satisfaction. Maka H2 diterima. Hal ini mengindikaskan 
bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman konsumen yang positif akan 
memberikan pengaruh tinggi pula terhadap kepuasan seorang konsumen untuk 
berkunjung kembali. 
Pengalaman seseorang yang positif akan selalu diingat oleh konsumen dan 
akan menyarankan kepada orang lain terkait pengalaman tersebut. Sejalan dengan 
penelitian Azhari et al., (2015) dilakukan pada pelanggan KFC Kawi Malang 
dengan sampel sebanyak 100 sampel dengan menggunakan kuesioner. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis jalur atau 
path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara customer experience terhadap kepuasan pelanggan. 
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Gupta dan Vajic dalam Nasermoadeli (2012) menyatakan bahwa 
pengalaman adalah ketika seorang konsumen mendapatkan sensasi atau 
pengetahuan yang dihasilkan dari beberapa tingkat interaksi dengan berbagai 
elemen yang diciptakan oleh penyedia layanan. Sensasi atau pengetahuan yang 
didapat tersebut akan secara otomatis tersimpan dalam memori pelanggan. 
3. Pengaruh antara atmosphere restaurant terhadap revisit intention dengan 
mediasi customer satisfaction 
Dari tabel ringkasan koefisien jalur diatas dapat dilihat bahwa AR 
berpengaruh terhadap RI dengan koefisien regresi 0,005, sedangkan pengaruh 
tidak langsung terhadap RI melalui CS dapat dihitung dengan 0,084 x 0,148 = 
0,012. Total pengaruh AR ke RI adalah sebesar 0,005 + 0,012 = 0,017. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa atmosphere restaurant terhadap 
revisit intention melalui customer satisfaction memiliki pengaruh tidak 
langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa H3 diterima. Artinya, Semakin baik 
penerapan atmosphere restaurant melalui customer satisfaction memberikan 
pengaruh signifikan terhadap revisit intention. 
Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan Marinkovic (2014) yang memberikan temuan bahwa ada pengaruh 
antara variabel atmosphere terhadap kepuasan pelanggan. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa atmosphere telah menjadi salah satu faktor pembentuk 
kepuasan konsumen namun tidak menjadi faktor yang secara langsung 
menyebabkan adanya minat berkunjung ulang. Semakin tinggi kualitas suasana 
yang ditampilkan maka akan semakin tinggi pula kepuasan yang akan diterima 
oleh konsumen. 
68 
 
 
 
4. Pengaruh customer experience terhadap revisit intention dengan mediasi 
customer satisfaction 
Dari tabel ringkasan koefisien jalur diatas dapat dilihat bahwa CE 
berpengaruh positif dan signfikan terhadap RI dengan koefisien regresi 0,022, 
sedangkan pengaruh CE melalui CS dapat dihitung dengan 0,106 x 0,148 = 
0,015. Total pengaruh CE ke RI adalah sebesar 0,002 + 0,015 = 0,037.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa customer experience terhadap minat 
berkunjung kembali melalui kepuasan pelanggan memiliki pengaruh tidak 
langsung. Hal ini mengindikasikan bahwa H3 diterima. Artinya, Semakin baik 
penerapan customer experience melalui customer satisfaction memberikan 
pengaruh signifikan terhadap revisit intention. 
Diketahui adanya pengaruh tidak langsung antara customer experience 
terhadap minat berkunjung ulang melalui kepuasan pelanggan. Pengaruh yang 
ditimbulkan bersifat positif, artinya bahwa semakin tinggi customer experience 
akan memberikan kepuasan kepada konsumen dan kepuasan konsumen akan 
meningkatkan intensitas konsumen untuk berkunjung kembali. 
Sejalan dengan penelitian penelitian Azhari et al., (2015) yang 
menunjukkan bahwa variabel customer experience dimediasi oleh kepuasan 
pelanggan dan berdampak pada loyalitas mereka  di KFC Kawi Malang. 
5. Pengaruh customer satisfaction terhadap revisit intention 
Customer satisfaction atau kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan 
seseorang sebagai hasil dari perbandingan antara kenyataan dan harapan yang 
diterima dari sebuah produk atau jasa. Bila kinerja produk jauh lebih rendah 
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dibandingkan harapan pelanggan, pembeliannya tidak puas. Bila kinerja sesuai 
harapan atau melebihi harapan, pembeliannya merasa puas atau merasa amat 
senang. Pelanggan yang merasa puas tentunya akan membeli dan berkunjung 
ulang dan mereka akan memberitahu orang lain mengenai pengalaman baik 
tentang produk itu. Kuncinya adalah memadukan harapan pelanggan dengan 
kinerja perusahaan. 
Pada hasil perhitungan customer satisfaction terlihat bahwa variabel 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasi uji t customer satisfaction terhadap revisit intention 
dengan nilai thitung >ttabel (7,706 > 1,981) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa customer satisfaction berpengaruh terhadap revisit 
intention  
Berdasarkan hasil penelitan ini diketahui bahwa terdapat adanya 
pengaruh kepuasan konsumen terhadap minat berkunjung ulang. Pengaruh yang 
ditimbulkan bersifat positif, artinya bahwa semakin tinggi kepuasan konsumen 
yang dirasakan konsumen pada Kedai Tenda Daun akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Muslikhah (2015) dan Azhari et al., (2015) yang memberikan temuan bahwa 
faktor pembentuk minat berkunjung ulang salah satunya adalah melalui 
kepuasan pelanggan. Semakin tinggi kepuasan pelanggan maka akan semakin 
menarik pelanggan untuk melakukan kunjungan kembali. 
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6. Pengaruh atmosphere restaurant dan customer experience terhadap revisit 
intention dengan kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi. 
Untuk pengaruh antara atmosphere restaurant terhadap minat berkunjung 
ulang melalui kepuasan konsumen memberikan hasil yang signifikan. Artinya, 
terdapat pengaruh tidak langsung. Sedangkan untuk pengaruh customer 
experience terhadap minat berkunjung ulang melalui kepuasan pelanggan 
memberikan hasil positif, artinya terdapat pengaruh tidak langsung dan 
signifikan. Artinya, bahwa semakin tinggi customer experience akan 
memberikan kepuasan kepada konsumen dan kepuasan konsumen akan 
meningkatkan intensitas konsumen untuk berkunjung kembali. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh atmosphere 
restaurant dan customer experience  dengan mediasi kepuasan pelanggan terhadap 
minat berkunjung kembali, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Atmosphere restaurant berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
ulang. 
2. Customer experience berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
ulang. 
3. Atmosphere restaurant melalui kepuasan konsumen berpengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung ulang. 
4. Customer experience melalui kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan 
terhadap minat berkunjung ulang. 
5. Kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
ulang. 
6. Atmosphere restaurant dan customer experience melalui kepuasan 
pelanggan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung 
ulang. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini, untuk data identitas responden tidak diisi secara 
penuh. Jadi data yang terkumpul juga masih terbatas. 
2. Konstruksi model dalam penelitian ini hanya menguji atmosphere 
restaurant, customer experience, dan kepuasan pelanggan terhadap minat 
berkunjung ulang. Sehingga masih dimungkinkan untuk mengetahui 
variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang pada 
Kedai Tenda Daun Surakarta. 
 
5.3 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas maka saran yang penulis ajukan 
kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan 
masukan terhadap  pelaku usaha kuliner Kedai Tenda Daun Surakarta 
terutama terkait dengan konsep kepuasan dan niat berkunjung ulang 
konsumen. Adapun pemahaman yang diberikan disini terkait aspek-aspek 
yang dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan kunjungan ulang 
meliputi atmopshere resaurant, customer experience dan kepuasan 
konsumen. Sehingga pelaku usaha dapat lebih memperhatikan beberapa aspek 
tersebut. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan atmopshere restaurant, customer 
experience dan kepuasan konsumen sebagai anteseden dari minat berkunjung 
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kembali, sedangkan masih sangat dimungkinkan banyak variabel lain atau 
faktor lain yang mampu mempengaruhi minat berkunjung kembali. Oleh 
karena itu, untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat melakukan penelitian 
dengan anteseden yang berbeda yang dapat mempengaruhi minat berkunjung 
ulang. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan 
Oktober November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyususnan Proposal x x x X                         
2. Konsultasi     x x x  x x X x  x               
3. Seminar Proposal        X                     
4. Revisi Seminar Proposal         x x   x  x  x X           
5. Penyebaran kuesioner                   x x x x       
6. Analisis Data                       x x x    
7. Penulisan Akhir Naskah                          x   
8. Pendaftaran Munaqosyah                           x  
9. Munaqosyah                           x  
10. Revisi Skripsi                            x 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, 
Berkaitan dengan penelitan yang sedang saya laksanakan dengan judul “ 
Analisis Pengaruh Atmosphere Restaurant Dan Customer Experience 
Terhadap Niat Berkunjung Kembali Dengan Kepuasan Pelanggan Sebagai 
Variabel Intervening” maka saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk 
menjadi responden  dalam penelitian yang sedang saya lakukan dengan mengisi 
kuesioner. 
Semua data yang telah diisi dalam kuesioner saya jamin kerahasiannya. 
Atas kesediaan dan partisipsinya dalam pengisian kuesioner ini, kami ucapkan 
terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, berilah tanda (√ ) pada jawaban yang 
dianggap sesuai: 
 
Keterangan (Point): 
 
SS : Sangat Setuju (5)  
 
  
S : Setuju (4) 
 
RR : Ragu-ragu (3) 
 
TS : Tidak Setuju (2) 
 
  
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
 
Identitas Responden: 
Nama   : 
Jenis Kelamin : Pria/Wanita 
Status   : Kawin/Belum Kawin 
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Umur   : 
O  : < 18 
O   : 19 - 25 
O   : 26 - 30 
O  :  > 30       
Pendidikan : SLTP/SLTA/Diploma/Sarjana/Pascasarjana 
Pekerjaam : Pelajar/Mahasiswa/Ibu Rumah Tangga/ Karyawan Swasta/ PNS 
Berapa kali anda telah datang ke Kedai Tenda Daun? 
O   : 1 kali 
O   : 2 kali 
O   : Lebih dari 2 kali 
 
Atmosphere Restaurant (Suasana Restoran) 
No PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 Desain exterior Kedai Tenda Daun  yang tampak 
dari luar dapat menarik konsumen untuk datang 
berkunjung? 
     
2 Desain interior yang ada didalam Kedai Tenda 
Daun seperti pencahayaan ruang dan pewarnaan 
ruang sudah serasi. 
     
3 Tata letak tempat yang ada di Kedai Tenda Daun 
tertata dengan rapi dan memberikan keleluasaan 
untuk bergerak 
     
4 Penempatan display atau pemajangan penunjang 
seperti aksesoris tertata dengan rapi dan menarik 
mata para pengunjung 
     
 
Customer Experience (Pengalaman Pelanggan) 
No PERNYATAAN STS TS RR S SS 
 Sensory Experience      
1 Penampilan produk di Kedai Tenda Daun  terlihat 
menarik 
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2 Interior di Kedai Tenda Daun  nyaman      
3 Aroma makanan di Kedai Tenda Daun  
mengundang selera 
     
 Emotional Experience      
1 Karyawan Kedai Tenda Daun  menjelaskan produk 
dengan baik 
     
2 Karyawan Kedai Tenda Daun  melayani konsumen 
dengan sopan 
     
3 Karyawan Kedai Tenda Daun  melayani konsumen 
secara efisien 
     
 Social Experience      
1 Kedai Tenda Daun  merupakan tempat yang 
nyaman untuk berkumpul  bersama keluarga, 
teman, sahabat, dan lain-lain 
     
2 Kedai Tenda Daun  menunjukkan status cafe 
kalangan menengah ke atas 
     
3 Kedai Tenda Daun  memberikan pengalaman 
dengan konsep alam 
     
 
Customer satisfaction (Kepuasan Pelanggan) 
No PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 Saya merasa Kedai Tenda Daun  ini sesuai dengan 
harapan saya 
     
2 Saya merasa senang berkunjung ke Cafe ini       
3 Saya menikmati saat berada di Cafe ini      
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Revisit Intentions (Minat Berkunjung Kembali) 
No PERNYATAAN STS TS RR S SS 
1 Saya berniat kembali lagi ke cafe, setelah hari ini      
2 Saya berniat merekomendasikan cafe ini kepada 
teman dan kenalan 
     
3 Saya berniat mengatakan hal yang baik, ketika 
berbicara dengan orang lain tentang cafe ini 
     
4 Saya akan mencari lebih banyak informasi 
mengenai cafe ini 
     
 
 
 
Demikian, terima kasih atas kesediaanAnda dalam meluangkan waktu untuk 
mengisi kesioner ini. Semoga menjadi masukan serta perbaikan bagi 
keberadaan dan pelayanan Cafe yang bersangkutan. 
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Lampiran 3 : Rekap Data Kuesioner 
 
No 
Atmoshere 
Restaurant 
Customer 
Experience 
Customer 
Satisfaction 
Revisit 
Intention 
1. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
2. 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 
3. 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
4. 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5. 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
6. 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
7. 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
8. 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 
9. 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
10. 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 
11. 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
12. 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 
13. 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
14. 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
15. 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 
16. 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
17. 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
18. 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 
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19. 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20. 3 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
21. 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
22. 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
23. 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 
24. 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
25. 4 4 4 5 1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
26. 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
27. 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 
28. 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29. 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
30. 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
31. 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
32. 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 
33. 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 
34. 4 4 5 3 3 4 3 5 3 3 5 3 4 5 3 4 4 3 3 
35. 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
36. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
39. 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 
40. 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
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41. 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 
42. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43. 5 4 4 3 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
44. 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 4 
45. 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
46. 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
47. 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
48. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
49. 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
50. 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
51. 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
52. 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
53. 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 
54. 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
55. 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
56. 3 4 4 4 2 4 5 5 5 5 3 2 3 4 4 5 4 4 4 
57. 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
58. 5 5 5 5 5 4 5 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
59. 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 
60. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
61. 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
62. 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 
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63. 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 
64. 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 
65. 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 
66. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
67. 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 5 4 4 4 
68. 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
69. 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
70. 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
71. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
72. 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
73. 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
74. 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
75. 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
76. 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
77. 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
78. 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
79. 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
80. 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
81. 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
82. 2 3 4 5 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
83. 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
84. 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
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85. 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
86. 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
87. 3 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88. 3 4 4 4 5 4 2 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
89. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
90. 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 
91. 5 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 3 5 5 3 
92. 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
93. 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 5 5 5 
94. 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
95. 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
96. 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
97. 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
98. 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
99. 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
100. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
101. 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
102. 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
103. 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 
104. 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
105. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 
106. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
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107. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
108. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
109. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
110. 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 
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Lampiran 4 : Output SPSS 
 
Tabel 1.1 
Uji Validitas Atmopshere Restaurant 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AR1 12,80 1,666 ,466 ,673 
AR2 12,45 2,158 ,537 ,608 
AR3 12,40 2,279 ,472 ,644 
AR4 12,48 2,050 ,512 ,614 
 
 
Tabel 1.2 
Uji Validitas Customer Experience 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
CE1 28,96 6,054 ,324 ,669 
CE2 28,85 6,529 ,507 ,627 
CE3 28,92 6,810 ,238 ,681 
CE4 29,14 6,101 ,365 ,653 
CE5 28,78 6,337 ,523 ,619 
CE6 28,85 6,529 ,459 ,633 
CE7 28,71 6,538 ,372 ,649 
CE9 28,72 6,755 ,301 ,665 
 
 
Tabel 1.3 
Uji Validitas Customer Satisfaction 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
CS1 8,36 ,967 ,696 ,734 
CS2 8,08 1,305 ,722 ,675 
CS3 8,08 1,580 ,620 ,789 
 
 
90 
 
 
 
 
Tabel 1.4 
Uji Validitas Revisit Intention 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
RI1 12,42 1,585 ,487 ,758 
RI2 12,32 1,522 ,630 ,670 
RI3 12,33 1,653 ,618 ,681 
RI4 12,49 1,775 ,540 ,721 
 
 
Tabel 2.1 
Uji Reliabilitas Atmosphere Restaurant 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,697 4 
 
 
Tabel 2.2 
Uji Reliabilitas Customer Experience 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,680 8 
 
 
Tabel 2.3 
Uji Reliabilitas Customer Satisfaction 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,808 3 
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Tabel 2.4 
Uji Reliabilitas Revisit Intention 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,764 4 
 
 
Tabel 3.1 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 110 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,17587477 
Most Extreme Differences Absolute ,082 
Positive ,082 
Negative -,076 
Test Statistic ,082 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Tabel 3.2 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 110 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,27101151 
Most Extreme Differences Absolute ,105 
Positive ,105 
Negative -,052 
Kolmogorov-Smirnov Z 105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,062
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Tabel 3.3 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 110 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,21443370 
Most Extreme Differences Absolute ,083 
Positive ,083 
Negative -,057 
Kolmogorov-Smirnov Z ,083 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Tabel 4.1 
Uji Multikolineraritas 
      Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,780 1,346  ,579 ,564   
Atmosphere 
restaurant 
,075 ,078 ,984 2,062 ,000 ,646 1,547 
Customere 
experience 
,324 ,044 ,636 7,308 ,000 ,646 1,547 
a. Dependent Variable: Customersatisfaction 
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Tabel 4.2 
Uji Multikolinearitas 
     Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,918 1,455  3,379 ,001   
Atmosphere 
restaurant 
,048 ,084 ,553 3,573 ,038 ,646 1,547 
Customere 
experience 
,341 ,048 ,663 7,114 ,002 ,646 1,547 
a. Dependent Variable: revisitintentions 
 
Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 
    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9,136 ,966  9,456 ,000   
Customer 
satisfaction 
,602 ,078 ,596 7,706 ,000 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: revisitintentions 
 
Tabel 5.1 
Uji Heterokedastisitas 
       Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,329 ,880  ,374 ,709   
Atmospherere
staurant 
,084 ,051 ,195 1,651 ,102 ,646 1,547 
Customereexp
erience 
,106 ,029 -,023 -,191 ,849 ,646 1,547 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Tabel 5.2 
Uji Heterokedastisitas 
      Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,128 ,890  ,144 ,886   
Atmosphere 
restaurant 
,005 ,052 ,012 ,101 ,920 ,646 1,547 
Customere 
experience 
,022 ,029 ,088 ,734 ,465 ,646 1,547 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
Tabel 5.3 
Uji Heterokedastisitas 
   Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,367 ,642  ,572 ,569   
Customersatisf
action 
,148 ,052 ,089 ,929 ,355 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
Tabel 6.1 
Uji R
2
 Persamaan  I 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,690
a
 ,476 ,466 1,187 
a. Predictors: (Constant), Atmosphererestaurant, Customereexperience 
b. Dependent Variable: customersatisfaction 
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Tabel 6.2 
Uji R
2
 Persamaan  II 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,632
a
 ,400 ,389 1,283 
a. Predictors: (Constant), Customereexperience, Atmosphererestaurant 
b. Dependent Variable: revisitintention 
 
Tabel 6.3 
Uji R
2
 Persamaan  III 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,596
a
 ,355 ,349 1,324 
a. Predictors: (Constant), Customersatisfaction 
b. Dependent Variable: revisitintentions 
 
 
Tabel 7.1 
Uji F Persamaan I 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 136,642 2 68,321 48,505  ,000
b
 
Residual 150,712 107 1,409   
Total 287,355 109    
a. Dependent Variable: Customersatisfaction 
b. Predictors: (Constant), Atmosphererestaurant, Customereexperience 
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Tabel 7.2 
Uji F Persamaan II 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 117,377 2 58,689 35,663 ,000
b
 
Residual 176,086 107 1,646   
Total 293,464 109    
a. Dependent Variable: Revisitintention 
b. Predictors: (Constant), Customereexperience, Atmosphererestaurant 
 
 
Tabel 7.2 
Uji F Persamaan III 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 104,121 1 104,121 59,390 ,000
b
 
Residual 189,343 108 1,753   
Total 293,464 109    
a. Dependent Variable: revisitintentions 
b. Predictors: (Constant), Customersatisfaction 
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Lampiran 5 : Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama   : Rini Kurniawati 
TTL   : Boyolali, 04 April 1997 
Telepon  : 082223331946 
Agama   : Islam 
Email   : rinikurniawati98@gmail.com 
Alamat  : Dawung Rejo, RT. 11 RW. 02, Wates, Simo, Boyolali 
Pendidikan   : 
1. MIM Jering (lulus tahun 2009) 
2. MTs Muhammadiyah 04 Blagung (lulus tahun 2012) 
3. SMA N 1 Simo (lulus tahun 2015) 
4. IAIN Surakarta (lulus tahun 2019) 
Pengalaman Kerja  : 
1. Kasir di PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
2. MK Kasir di PT. Lion Superindo  
 
